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ABSTRAK 

Daerah Irigasi (DI.) Tengkulak Mawang yang terletak pada Daerah Aliran Sungai (DAS.) Petanu. 

Pada Daerah Irigasi (DI.) Tengkulak Mawang sering terjadi permasalahan kekurangan air dan tak jarang 

anggota Subak berdebat memperebutkan air untuk mengairi sawah mereka sendiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan debit andalan dan kebutuhan air irigasi menggunakan metoda water balance 

atau keseimbangan air pada Daerah irigasi (DI.) Tengkulak Mawang dan mengetahui rencana tata tanam 

berdasarkan pola pembagian air irigasi guna mendukung peningkatan produktifitas padi/palawija. 

Jenis metode penelitian dalam kajian ini adalah penelitian deskriptif yang merupakan penelitian 

kasus dan penelitian lapangan. Data primer merupakan hasil pengamatan dan wawancara, serta data sekunder 

adalah data klimatologi, debit, curah hujan, dan data tentang irigasi tersebut. 

Dari hasil evaluasi debit andalan dan kebutuhan air irigasi pada dengan pola tata tanam padi-padi-

palawija, maka diketahui tingginya kebutuhan irigasi berada pada bulan Desember I dan Desember II yaitu 

1.22 m
3
/detik. Pada perhitungan neraca air diketahui bahwa defisit yang tertinggi berada bulan September II 

yaitu 0,57 m
3
/detik, sedangkan defisit terendah pada bulan April II yaitu 0,07 m

3
/detik. Sesuai dengan 

perbandingan dari data kebutuhan irigasi dan ketersediaan air maka didapati pada bulan bulan Januari I 

hingga April I, Mei I, Juli II, Oktober I, Nopember I, dan Desember I hingga Desember II kebutuhan air 

irigasi dapat terpenuhi dengan pengaliran terus menerus. Pada bulan Mei II hingga Juli I dan September I 

hingga September II kebutuhan air irigasi dapat terpenuhi dengan pengaliran gilir primer. Pada bulan April II, 

Agustus II, dan Oktober II kebutuhan air irigasi dapat terpenuhi dengan pengaliran giliran sekunder. Pada 

bulan Agustus I dan Nopember II kebutuhan air irigasi dapat terpenuhi dengan pengaliran giliran tersier. 

Kata Kunci : Kebutuhan Air Irigasi, DAS Petanu, Neraca Air. 

 

ABSTRACT 

 Tengkulak Mawang Irrigation Area, located in the Petanu River Basin. In the Irrigation Area, 

Tengkulak Mawang often suffers from lack of water and it is common for Subak members to argue over the 

water to irrigate their own fields. This study aims to determine the ratio of mainstay discharge and irrigation 

water demands using the water balance method in the Tengkulak Mawang irrigation area and to know the 

planting plan based on the irrigation water distribution pattern to support the increase in the productivity of 

rice / crops. 

 The type of research method in this study is descriptive research which is a case study and field 

research. Primary data are the result of observations and interviews, and the secondary data are climatology 

data, inflow, rainfall, and data about the irrigation. 

 From the evaluation results of the mainstay discharge and irrigation water requirements in the rice-

paddy-secondary cropping pattern, it is known that the high irrigation demands are in December 1
st
 half and 

December 2
nd

  half which is 1.22 m3/second. In the calculation of the water balance it is known that the 

highest deficit was in September 2
nd

 half, 0.57 m3/sec, while the lowest deficit in April 2
nd

 half was 0.07 

m3/sec. In accordance with the comparison of data on irrigation demands and water availability, it was 

found in January 1
st
  half to April 1

st
  half, May 1

st
  half, July 2

nd
 half, October 1

st
  half, November 1

st
  half, 

and December 1
st
  half to December 2

nd
 half  irrigation water demands can be met with continuous drainage. 

From May 2
nd

 half to July 1
st
 half and September 1

st
  half to September 2

nd
 half, irrigation water demands 

can be met by primary rotation. In April 2
nd

 half, August 2
nd

 half, and October 2
nd

 half irrigation water 

demands could be met by secondary turn drainage. In August 1
st
  half and November 2

nd
 half, irrigation 

water demands can be met by tertiary turn drainage. 

Keywords: Irrigation Water Demands, Petanu River Basin, Water Balance. 
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